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Abstrak 

Kinerja keuangan merupakan suatu pendekatan sistematik untuk memperbaiki 

kinerja melalui proses berkelanjutan dalam mengukur kinerja, mengumpulkan, 

menelaah, dan melaporkan data kinerja dalam upaya meningkatkan kinerja. 

Tujuan melakukan penelitian untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan PT 

Wahana Sumber Baru Yogyakarta selama empat tahun terakhir dan dapat 

digunakan sebagai dasar menangani masalah kinerja keuangan di masa yang akan 

datang. Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah deskriptif dengan 

analisa kuantitatif. Penelitian dilakukan melalui perhitungan data-data kuantitatif 

berupa laporan keuangan perusahaan. Metode deskriptif dimaksudkan untuk 

memberi gambaran secara jelas mengenai kondisi kinerja keuangan dari 

perusahaan. Laporan keuangan tersebut merupakan data yang diperoleh secara 

langsung dari perusahaan. Sedangkan alat analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan analisis rasio keuangan yang meliputi 

rasi likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio profitabilitas. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa bahwa kondisi kinerja keuangan 

PT.  Wahana Sumber Baru Yogyakarta tidak stabil. Hal tersebut ditunjukan 

dengan rasio likuiditas yang berubah (naik turun) tiap periodenya. Sedangkan 

pada rasio perputaran kas dan inventory mengalami penurunan. Terkait  rasio 

solvabilitas yang ditunjukan dengan Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio 

mengalami penurunan, sedangkan pada rasio Times Interest Earned dan Fixed 

Charge Coverage mengalami peningkatan. Untuk rasio aktivitas kinerja keuangan 

tidak baik, karena perputaran piutang, perputaran modal kerja, Fixed Assets Turn 

Over dan Total Assets Turn Over mengalami penurunan dan hanya perputaran 

sediaan yang mengalami kenaikan. Sedangkan untuk rasio profitabilitas kinerja 

keuangan sudah membaik, karena Profit Margin on Sales, ROI, ROE mengalami 

kenaikan. 
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AN ANALYSIS OF FINANCIAL PERFORMANCE OF PT. WAHANA 

SUMBER BARU YOGYAKARTA 
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Abstract 

Financial performance is a systematic approach to improve performance through 

the ongoing process of measuring performance, collecting, analyzing, and 

reporting the performance data to drive improved performance. The purpose of 

doing the research is to find out how the financial performance of PT Wahana 

Sumber Baru Yogyakarta during the last four years and can be used as the basis 

for dealing with the financial performance in the future. In this study, the method 

used is descriptive quantitative analysis. The study was conducted through the 

calculation of quantitative data in the forms of the company's financial 

statements. Descriptive method is intended to give a clear picture about the state 

of the financial performance of the company. These financial statements are the 

data obtained directly from the company. The analyzing tools used in this 

research are  financial ratio analysis including constellation of liquidity, solvency 

ratios, activity ratios and profitability ratios. Based on the analyzing data 

obtained, the results showed the conditions of Sumber Baru Yogyakarta financial 

performance was unstable. It was identified from the liquidity ratio clearly 

showing that financial performance experienced ups and downs since the current 

ratio, quick ratio and cash ratio increase, while on cash and inventory turnover 

ratio have decreased. The solvency ratio has been unstable, because the Debt to 

Asset Ratio and Debt to Equity Ratio decreased, whereas its LTDtER, Times 

Interest Earned and Fixed Charge Coverage has increased. The ratio of the 

activity of financial performance is not good, because the turnover of receivables, 

working capital turnover, Fixed Assets Turn Over and Total Assets Turn Over 

decreased and only the rotation of dosage increased. The profitability ratios have 

improved financial performance as Profit Margin on Sales, ROI, and ROE 

increased. 
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